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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan  

1. Jalan BTS. Kota Tulungagung – BTS. Kabupaten Blitar merupakan jalan 

nasional dengan fungsi jalan arteri primer, kelas jalan I, memiliki panjang 

efektif 21,77 km, dan lebar jalan 6 m dengan tipe jalan 2/2 TT. Pada ruas 

jalan ini terdapat 7 segmen jalan yang dikategorikan sebagai lokasi rawan 

kecelakaan, yaitu segmen 2,6,7,9,13, dan 17. Fasilitas perlengkapan jalan 

pada ruas jalan BTS. Kota Tulungagung – BTS. Kabupaten Blitar masih 

kurang memadai, ditandai dengan adanya rambu lalu lintas yang pudar 

atau rusak, marka jalan yang pudar atau tidak ada, serta minimnya 

fasilitas penyebrangan jalan, sehingga perlu dilakukan perbaikan dan 

pemasangan fasilitas perlengkapan jalan pada beberapa lokasi yang 

berpotensi menyebabkan terjadinya kecelakaan. 

2. Berdasarkan hasil analisis bahaya yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa salah satu faktor utama penyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas 

adalah kurangnya fasilitas perlengkapan jalan yang memadai serta kondisi 

perlengkapan tersebut yang sudah tidak laik. Penilaian terhadap 

perlengkapan jalan yang ada, yang dilakukan menggunakan metode 

HAZOPS, menunjukkan bahwa kondisi fasilitas tersebut memiliki potensi 

risiko ekstrim sebanyak 16 sub segmen, resiko tinggi sebanyak 5 sub 

segmen, resiko sedang sebanyak 4 sub segmen , dan resiko rendah 

sebanyak 3 sub segmen Oleh karena itu, sangat diperlukan adanya upaya 

penanganan berupa perbaikan dan pemeliharaan prasarana jalan yang 

saat ini tersedia, guna meningkatkan tingkat keselamatan di ruas jalan 

BTS. Kota Tulungagung – BTS. Kabupaten Blitar 
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3. Berdasarkan hasil analisis kondisi eksisting, identifikasi bahaya, penilaian 

risiko dan pengendalian, direkomendasikan beberapa langkah mitigasi 

untuk meningkatkan keselamatan pengguna jalan. Langkah-langkah 

tersebut meliputi penyesuaian jalan sesuai regulasi yang ada, perbaikan 

rambu peringatan di setiap sebelum simpang kawasan pendidikan dan 

lokasi rawan kecelakaan, penebangan pohon yang mengganggu badan 

jalan, pemeliharaan jalan melalui pengecatan marka yang pudar dan 

penambalan jalan berlubang, serta penambahan rumble strip pada setiap 

sebelum lokasi rawan. 

 

V.2. Saran 

1. Pada ruas jalan BTS. Kota Tulungagung – BTS. Kabupaten Blitar 

merupakan jalan arteri primer kelas 1 sesuai dengan Keputusan Menteri 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor: 430/KTPS/M/2022 

tentang penetapan ruas jalan dalam jaringan jalan primer menurut 

fungsinya sebagai jalan arteri primer (JAP) dan jalan kolektor primer-1 

(JKP-1), dan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 

332/KPTS/M/2025 tentang penetapan kelas jalan berdasarkan pengguna 

jalan serta kelancaran lalu lintas dan angkutan jalan pada jalan arteri 

primer dan alan kolektor primer-1 yang seharusnya memiliki lebar jalan 

yang lebih dari kondisi eksisting, maka dari itu perlu dilakukan pelebaran 

jalan agar jalan ini memenuhi aspek Regulating road atau jalan sesuai 

dengan aturan. 

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait upaya peningkatan 

keselamatan jalan tidak hanya dari faktor prasarana perlengkapan jalan 

tetapi dari faktor lain seperti faktor manusia, faktor kendaraan, dan faktor 

jalan itu sendiri agar lebih komplek untuk mengatasi permasalahan 

keselamatan berlalu lintas.
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